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ABSTRAK

KETIMPANGAN PENDAPATAN KOTA-KOTA DI PROVINSI PULAU
SUMATERA

Oleh:

Rima Qotrunnada; Anna Yulianita; Siti Rohima

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Ketimpangan Pendapatan
Kota-kota di Provinsi Pulau Sumatera. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data cross section dan time series yang disebut data panel, data time series
yang digunakan mulai dari tahun 2014- 2018, data cross section meliputi 14 Kota
di Provinsi Pulau Sumatera. Hasil dari penelitian adalah tingkat ketimpangan
Indeks Williamson Kota-kota di Provinsi Pulau Sumatera tergolong sedang.
Variabel Pertumbuhan Penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
ketimpangan pendapatan Kota-kota di Provinsi Pulau Sumatera, Variabel
Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh positif dan tidak signfikan terhadap
ketimpangan pendapatan Kota-kota di Provinsi Pulau Sumatera, Variabel Indeks
Pembangunan Manusia berpengauh negatif dan tidak signifikan terhadap
ketimpangan pendapatan Kota-kota di Provinsi Pulau Sumatera. Hal ini dapat
dilihat berdasarkan hasil koefisien korelasi dan uji t dan uji f pada regresi data
panel.

Kata Kunci: Ketimpangan Pendapatan, Pertumbuhan Ekonomi, Pertumbuhan
Penduduk, Indeks Pembanguan Manusia
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ABSTRACT

INCOME INEQUALITY OF CITIES IN THE PROVINCE OF THE
ISLAND OF SUMATERA

By:
Rima Qotrunnada; Anna Yulianita; Siti Rohima

This research was conducted to determine the Income Inequality of Cities in
Sumatera Island Province. The data used in this study are cross section and time
series data called panel data, time series data used from 2014-2018, cross section
data covering 14 cities in Sumatera Island Province. The result of this research is
the level of Williamson Index inequality of cities in Sumatera Island Province is
classified as moderate. The Population Growth variable has a positive and
significant effect on income inequality in cities in the province of Sumatera
island, the variable of economic growth has a positive and insignificant effect on
income inequality in cities in the province of Sumatra island, the variable human
development index has a negative and insignificant effect on city income
inequality. City in Sumatera Island Province. This can be seen based on the results
of the correlation coefficient and the t test and f test on the panel data regression.

Keywords : Income Inequality, Economic Grwoth, Population Growth, Human

Development Index
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam perekonomian suatu negara pertumbuhan ekonomi adalah salah satu tujuan
dasar yang ingin diacapai, karena pertumbuhan ekonomi merupakan suatu ukuran
kuantitatif yang menggambarkan perkembangan suatu perekonomian dalam satu
tahun tertentu dibandingkan dengan tahun sebelumnya (Sukirno, 2006). Dari
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan
peningkatan pendapatan dari tahun ke tahun. Pembangunan ekonomi yang tidak
merata mengahasilkan ketimpangan atau kesenjangan antar daerah. Dalam
penelitian ini, kota diperlakukan sebagai unit dasar untuk analisis, yang berarti
semua wilayah dalam provinsi dipandang sebagai homogen, dan fitur dari satu
provinsi akan secara otomatis diterapkan dalam semua wilayah internal. Namun
antara daerah perkotaan dan pedesaan, bisa sangat besar (Yang, 2008).
Pembangunan ekonomi di Indonesia diarahkan untuk mewujudkan
masyarakat yang semakin sejahtera, makmur dan berkeadilan. Pembangunan
ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah daerah dan
masyarakatnya mengelola sumber-sumber daya yang ada dan membentuk suatu
pola kemitraan antara pemerintah daerah dan sektor swasta untuk menciptakan
suatu lapangan perkerjaan dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi

didalam wilayah tersebut ( Arsyad, 1999).



Menurut Kuncoro (2010) di beberapa negara berkembang termasuk
Indonesia pertumbuhan ekonomi yang tinggi seringkali tidak diikuti dengan
penurunan kemiskinan. Dalam mencapai pertumbuhan ekonomi, seringkali
terdapat hal-hal lain yang kurang diperhatikan seperti peningkatan kualitas
pendidikan dan fasilitas kesehatan. Di Indonesia sendiri, pertumbuhan ekonomi
terus mengalami peningkatan. Pada Pulau Sumatera terdapat kemungkinan
terjadinya ketimpangan pendapatan antar kota-kota, tujuan dari penelitan ini
adalah untuk mengidentifikasi bagaimana tingkat ketimpangan pendapatan di
Pulau Sumatera tahun 2014- 2018. Untuk mengetahui ketimpangan antara wilayah
dan didalam wilayah. Untuk mengetahui faktor- faktor penyebab ketimpangan
pendapatan antar kota di provinsi Pulau Sumatera.

Menurut Adam Smith (ahli Ekonomi Klasik), ada dua aspek utama
pertumbuhan ekonomi yaitu (1) pertumbuhan output (GDP) total dan (2)
pertumbuhan penduduk. Dua faktor tersebut berkaitan satu sama lainnya.
Berkaitan dengan pertumbuhan output total, Smith melihat sistem produksi suatu
negara terdiri dari tiga unsur pokok yaitu sumber daya manusiawi (jumlah
penduduk) dan stok barang kapital yang ada dan sumber daya alam yang tersedia.
Bagi pertumbuhan perekonomian jumlah sumber-sumber yang tersedia
merupakan batas maksimum. Artinya, selama sumber ini belum sepenuhnya
dimanfaatkan, yang memegang peranan dalam proses produksi adalah dua unsur

produksi yang lain, yaitu jumlah penduduk dan stok kapital yang ada.



Kota- kota di Pulau Sumatera memiliki perkembangan yang berbeda pada Tabel 1
terdapat jumlah kota di provinsi pulau sumatera.

Tabel 1 Daftar Kota-kota dan Provinsi di Pulau Sumatera

Provinsi Pulau Sumatera Kota- kota

Sumatera Barat Bukit Tinggi
Padang
Padang Panjang
Pariaman
Payakumbuh
Sawah Lunto
Solok
Sumatera Selatan Lubuk Linggau
Pagar Alam
Palembang
Prabumulih
Sumatera Utara Binjai
Gunung Sitoli
Medan
Padang Sidempuan
Pematang Siantar
Sibolga
Tanjungbalai
Tebing Tinggi
Aceh Banda Aceh
Langsa
Lhokseumawe
Sabang
Subulussalam
Bengkulu Bengkulu
Riau Dumai
Pekanbaru
Kepualuan Riau Batam
Tanjung Pinang
Jambi Jambi
Sungaipenuh
Lampung Bandar Lampung
Metro
Kepulauan Bangka Pangkal Pinang
Belitung
Sumber: Data BPS Tahun 2020.




Pembangunan ekonomi pada hakekatnya bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, pertumbuhan ekonomi yang meningkat dan distribusi
pendapatan yang lebih merata sangat diperlukan dalam rangka meningkatkan
kesejehteraan masyarakat. Peningkatan dan pertumbuhan perekonomian daerah
( Raswita dkk, 2013). Hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan
adalah topik ekonomi pembangunan dan isu pemerintahan yang menarik di negara
berkembang. Hal ini dikarenakan adanya keterkaitan yang erat antara kedua
variabel ini dalam kehidupan masyarakat dan stabilitas sosial (Etal, 2014).

Kota- kota di Pulau Sumatera memiliki pertumbuhan ekonomi yang
berbeda, pada Tabel 2 terdapat pertumbuhan Ekonomi Kota- kota di Pulau
Sumatera.

Tabel 2 Pertumbuhan Ekonomi Kota- kota di Provinsi Pulau Sumatera

Tahun 2014- 2018 (persen).

Kota- Kota | Pertumbuhan Ekonomi
Padang 5,02
Bukit Tinggi 5,30
Solok 4,67
Palembang 4,50
Pagar Alam 3,60
Medan 4,75
Gunung Sitoli 4,74
Tebing Tinggi 4,09
Banda Aceh 3,74
Bengkulu 4,72
Pekanbaru 4,82
Jambi 4,92
Bandar Lampung 6,45
Pangkal Pinang 3,75

Sumber: Data BPS di olah Tahun 2020.



Dapat dilihat pada Tabel 2 merupakan Pertumbuhan Ekonomi Kota- kota
di Pulau Sumatera, pada tabel tersebut pertumbuhan ekonomi disetiap kota
berbeda-beda. Dari tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi menyebabkan
ketimpangan, Kota Bandar Lampung memiliki pertumbuhan ekonomi yang cukup
tinggi di bandingkan dengan kota-kota lainya sebesar 6,45 % dan Kota dengan
pertumbuhan ekonomi yang rendah yaitu Kota Pagar Alam sebesar 3,60%.

Kesetaraan daerah telah menjadi tujuan penting dari rencana nasional.
Regional keterbelakangan adalah kriteria utama saat menentukan dana negara
pemerintah dengan Komisi Keuangan dan Komisi Perencanaan (Agrawalla,
2011).

Penyebab ketimpangan antar wilayah biasanya berupa perbedaan sumber
daya alam seperti adanya kandungan alam minyak dan gas atau tingkat kesuburan
lahan antara daerah satu dengan daerah lain yang berbeda. Dengan adanya
perbedaan tersebut membuat kegiatan produksi daerah yang memiliki sumber
daya alam bagus lebih efisien dengan biaya yang relatif lebih murah dibandingkan
daerah lain. Sehingga tingkat pertumbuhan ekonomi daerah yang memiliki
kondisi alam lebih bagus akan lebih cepat dibandingkan daerah lain.

Menurut  Adelman, (1973) secara umum Yyang menyebabkan
ketidakmerataan distribusi pendapatan di negara sedang berkembang adalah
pertambahan penduduk yang tinggi yang mengakibatkan menurunnya pendapatan
perkapita, infalsi yang dikarenakan pendapatan uang bertambah tetapi tidak
diikuti secara proposional dengan pertambahan produksi barang-barang,

ketidakmerataan pembangunan antar daerah, capital intensif sehingga persentase



pendapatan modal dari harta tambahan lebih besar dibandingkan persentase
pendapatan yang berasal dari kerja sehingga pengangguran bertambah, rendahnya
mobilitas sosial, kebijakan industri substitusi impor yang berakibat pada
peningkatan harga barang hasil industri, memburuknya nilai tukar bagi negara
sedang berkembang dengan maju, dan hancurnya industri- industri Kkerajinan

rakyat, dan lain-lain (Arsyad, 2004).

Kota-kota Provinsi Pulau Sumatera memiliki perkembangan jumlah
penduduk yang berbeda setiap tahunnya, pada Grafik 1 terdapat perkembangan

jumlah penduduk 5 tahun dari 2014-2018.

2500000
2000000
1500000
= 2014
1000000 W 2015
= 2016
500000 - = 2017
= 2018

Sumber: Data Bps tahun 2014-2018.

Garfik 1 jumlah penduduk Kota-kota di Provinsi Pulau Sumatera tahun 2014-2018

(Ribu Jiwa)



Grafik 1 merupakan jumlah penduduk Kota-kota di Provinsi Pulau Sumatera
tahun 2014-2018, dapat dilihat pada grafik tersebut terdapat peningkatan setiap
tahunnya, Kota Medan merupakan salah satu ibu kota Provinsi di Pulau Sumatera
dengan jumlah penduduk terbanyak tercatat dalam tahun 2018 jumlah penduduk

Kota Medan berjumlah 2 247 425 ribu jiwa.

IPM beperan penting dalam pembangunan perekonomian modern sebab
pembangunan manusia yang baik akan menjadikan faktor- faktor produksi mampu
di maksimalkan. Mutu penduduk yang baik akan mampu untuk berinovasi
mengembangkan faktor-faktor produksi yang ada. Selain dari pada itu
pembangunan manusia yang tinggi mengakibatkan jumlah penduduk akan tinggi
pula sehingga akan menaikan tingkat konsumsi. Hal ini akan mempermudah
untuk menggalakan pertumbuhan ekonomi (Sukirno, 2006).

IPM Kota-kota di Pulau Sumatera dapat dilihat pada grafik 2.
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Sumber: Data BPS Tahun 2020 .

Grafik 2 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kota- kota di Provinsi Pulau
Sumatera tahun 2016- 2018 (Persen).



Grafik 2 merupakan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) beberapa Kota
di Provinsi Pulau Sumatera selama 3 tahun dari Tahun 2016-2018, dapat dilihat
dari tabel tersebut Kota Banda Aceh memiliki IPM yang tinggi sebesar 84,37 dan
kota dengan IPM yang rendah yaitu Kota Pagaralam sebesar 67,62.

Kesenjangan antar daerah relatif tertinggal dan daerah relatif maju adalah
konsekuensi dari perubahan struktur ekonomi dan proses industrialisasi, dimana
investasi  pemerintah maupun swasta  (infrastruktur dan  kelembagaan)
cenderung terkonsentrasi di daerah maju. Akibatnya, daerah relatif maju
mengalami pertumbuhan yang lebih cepat, hal ini akan menimbulkan
kecemburuan sosial daerah relatif tertinggal terhadap daerah maju (Valley, 2008).
Pada dasarnya pengertian distribusi pendapatan terbagi menjadi dua (Sukirno,
2010). Pengertian pertama, distribusi pendapatan relatif merupakan perbandingan
jumlah pendapatan yang diterima oleh berbagai golongan penerima pendapatan.
Pengertian kedua, distribusi pendapatan mutlak merupakan persentase jumlah
penduduk yang pendapatannya mencapai satu tingkat pendapatan tertentu atau
kurang dari itu.

Didasarkan dari hal yang dijabarkan diatas maka masih banyak lagi hal-hal
yang dapat di teliti maupun dikaji terkait dengan ketimpangan pendapatan antar
Kota-kota di Provinsi Pulau Sumatera. Maka Skiripsi ini berjudul “ Ketimpangan

Pendapatan Kota-kota di Provinsi Pulau Sumatera”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat didefinsikan
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana ketimpangan pendapatan kota-kota di Provinsi Pulau Sumatera?
2. Bagaimana pengaruh antara pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan penduduk,

indeks pembangunan manusia (IPM) terhadap ketimpangan ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, dapat dijelaskan tujuan dari penelitian ini
adalah:

1. Menganalisis ketimpangan pendapatan kota- kota di Provinsi Pulau Sumatera.
2. Menganalisis pengaruh antara pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan

penduduk, indeks pembangunan manusia (IPM) terhadap ketimpangan.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan akan menambah bahan refrensi selanjutnya,
menambah wawasan konsep ilmu ekonomi regional, dan pengetahuan tentang
Ketimpangan Pendapatan Kota- kota di Provinsi Pulau Sumatera.

1.4.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini juga diaharapkan dapat menjadi bahan masukan dan
informasi bagi pemerintah terkait, dalam hal ini Pemerintah Provinsi

Sumatera.
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